Analisis Harga Timah Mei 2015

Pergerakan Harga

Tampaknya, pergerakan harga timah dunia terus merosot yang dipicu sepinya permintaan global.
Bahkan sejak awal 2015, harga timah bergerak melemah di Bursa Berjangka dan pasar spot
internasional. Pergerakan harga timah terpantau dalam pergerakan chart, pada Mei 2015 masih
berlanjut tertekan. Jika membandingkan pergerakan harga, pada awal dan akhir Mei, maka untuk
LME, harga pada awal Mei, Jum’at (15) harga berada pada level US$ 16.200 dan pada akhir Mei
2015 bergerak tertekan tipis, Jum’at (29/5), harga berada pada level US$ 15.540 per ton.
Demikian juga di BKDI, harga pada awal Mei, berada pada level US$ 16.200 dan pada akhir
Mei 2015, haga berada pada level US$ 15.495 per ton.

Selain itu, membandingkan pergerakan harga pada Bursa utama timah dunia, London Metal
Exchange (LME) (chart biru) dengan Bursa timah Tanah Air BKDI (chart cokelat) bergerak
paralel positif dalam Korelasi Cukup, yakni dalam kisaran 0,46 dalam zona 0,1 < 0,50 untuk
kontrak transaksi pengiriman teraktif Mei 2015. Adapun jumlah volume transaksi di BKDI
sepanjang Mei berada pada kisaran 1.279 lot atau lebih rendah dari April 2015 yakni kisaran
945 ton. Sementara rerata jJumlah transaksi kisaran 945 lot per hari.

Sementara itu, rerata pergerakan harga LME berada pada level US$ 15.827,37 atau lebih rendah
dari April 2015 yakni kisaran US$ 15.998,81 per ton dan BKDI pada posisi US$ 16.002,63 atau
lebih rendah dari sebelumnya US$ 15.207. Rerata harga timah bergerak lebih tinggi di BKDI
dibanding LME, padahal pada beberapa bulan sebelumnya transaksi LME lebih tinggi dari
BKDI. Terpantau pula transaksi Timah di BKDI untuk perdagangan tanggal 12 dan 13 Mei
terlihat bergerak sepi.
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Melihat korelasi bergerak “Cukup” pada perdagangan timah sepanjang Mei 2015, maka pada
awal Mei, harga timah sesi Asia tampak mengalami pergerakan yang terbatas. Timah mengalami
kenaikan pada perdagangan kemarin setelah selama tiga sesi berturut-turut sebelumnya
mengalami penurunan.

Di dalam negeri, sebagai sentra produksi timah dalam negeri, kuota ekspor timah dari Bangka
Belitung, merujuk laporan Bangkapost, kembali dikurangi. Berdasarkan kesepakatan terbaru
dengan pihak pemerintah, maka ekspor timah pada Mei 2015 bergerak kisaran 4.000 Metrik ton.



Tim Tata Kelola Timah Bangka Belitung menggelar pertemuan, Selasa (5/5), yang merupakan
evaluasi bulan pertama paska kesepakatan pembatasan ekspor timah. Hasilnya terjadi
pengurangan kuota. lhwal ini menjadi inisiator pembatasan ekspor di mana ada perubahan
kuota yang sebelumnya 4.500 Mton menjadi 4000 Mton pada Mei 2015.

Selanjutnya, memasuki pekan ketiga Mei 2015, terutama pada Kamis (21/5), harga timah KLTM
terpantau masih mengikuti pola pergerakan di Bursa LME yang ditutup melemah. Pelemahan
harga timah masih diduga dipicu oleh kondisi menunggu sentimen dari rilis data manufaktur
Tiongkok yang baru rilis pada Kamis (21/5).

Tentunya, posisi masih menunggu oleh para investor masih berimbas pada pelemahan harga
timah di LME dan KLTM. Masih belum adanya sentimen kuat yang membuat investor ingin
terlebih dahulu melihat perkembangan prospek pasar khususnya Tiongkok dengan melihat rilis
data HSBC Flash Manufacturing PMI. Terpantau dalam dua hari terakhir perdagangan jelang
rilis data tersebut, harga timah terus melemah.

Hingga pada penutupan Kamis (21/5), terpantau harga timah kembali berlanjut ditutup melemah.
Harga timah LME untuk pengiriman 3 (tiga) bulan ke depan kembali tergerus sebesar 0,86% ke
tingkat harga US$ 23.000/ton atau anjlok tajam kisaran US$ 200/ton. Sedangkan pada
perdagangan hari ini di Bursa KLTM, harga timah juga mengalami penurunan. harga timah
KLTM turun 0,65% ke tingkat harga US$ 23.100/ton atau melemah kisaran US$ 150/ton.

Hingga pada akhir Mei 2015, terutama pada perdagangan Rabu (27/5), harga timah kembali
terseret di BKDI. Harga timah BKDI terseret setelah harga timah di London mengalami
penurunan tajam pada sesi perdagangan malam tadi. Harga timah global telah mengalami
penurunan tajam sejak tahun 2014 yang lalu. Harga timah saat ini masih berada di kisaran paling
rendah dalam 5 tahun belakangan meskipun saat ini harga sudah sedikit menguat dari posisi
terendah tersebut yang dicapai pada bulan April lalu.

Harga timah melemah sebab penurunan ekspor yang diperkirakan terjadi dari Indonesia ternyata
tidak sebanyak yang dikhawatirkan. Sementara itu pasokan timah dari Myanmar juga mengalami
peningkatan di tengah mulai meningkatnya produksi dari tambang-tambang timah yang bekerja
sama dengan Tiongkok dalam operasionalnya.

Namun, pada Jum’at (29/5) atau akhir perdagangan Mei 2015, tampaknya harga timah menguat
akibat aksi beli para investor di Bursa Berjangka. Harga timah berhasil rebound setelah terpukul
mundur untuk tiga sesi berturut-turut pada perdagangan sebelumnya. Pergerakan harga timah
dunia masih cenderung mengalami penurunan Harga logam saat ini memang sedang mengalami
penurunan secara global. Harga tembaga dan seng juga mengalami penurunan karena
dikhawatirkan permintaan dari Tiongkok akan mengalami penurunan akibat perlambatan
pertumbuhan ekonomi di negara tersebut.

Akan tetapi permintaan timah mulai bergeser. Tingginya produksi di industri elektronik telah
membuat permintaan terhadap komoditas tersebut mengalami penurunan. Timah saat ini sudah
menggantikan timbal yang memiliki potensi racun sebagai bahan untuk solder peralatan
elektronik tersebut.



